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Latar Belakang: Pernikahan dini pada remaja putri masih menjadi masalah 

yang dapat berdampak pada kesehatan reproduksi, keberlanjutan pendidikan, serta 

kondisi psikologis remaja. Kurangnya pengetahuan mengenai risiko kehamilan 

remaja dapat mempengaruhi sikap remaja putri terhadap pernikahan dini. Remaja 

yang tidak memahami risiko kehamilan pada usia muda cenderung lebih rentan 

memiliki sikap yang mendukung pernikahan dini, sehingga kondisi ini perlu 

mendapat perhatian sebagai upaya pencegahan masalah kesehatan reproduksi 

remaja. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

pengetahuan tentang risiko kehamilan remaja terhadap sikap remaja putri mengenai 

pernikahan dini di SMK Negeri 1 Tejakula. Metode: Penelitian ini menggunakan 

desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 

214 responden yang dipilih menggunakan teknik proportional stratified random 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan tentang risiko 

kehamilan remaja dan kuesioner sikap mengenai pernikahan dini. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji chi-square. Hasil: Sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan kategori baik (54,7%) dan memiliki sikap positif atau tidak 

mendukung pernikahan dini (65,9%). Hasil analisis menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang risiko kehamilan remaja 

dengan sikap remaja putri mengenai pernikahan dini (p < 0,001). Kesimpulan: 

Pengetahuan mengenai risiko kehamilan remaja berperan dalam membentuk sikap 

remaja putri terhadap pernikahan dini. Remaja dengan pengetahuan yang lebih baik 

cenderung memiliki sikap yang tidak mendukung pernikahan dini karena 

memahami dampak kesehatan, sosial, dan pendidikan yang dapat terjadi. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam penguatan edukasi 

kesehatan reproduksi remaja serta upaya pencegahan pernikahan dini di lingkungan 

sekolah. 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE OF THE RISKS OF 

ADOLESCENT PREGNANCY AND ADOLESCENT GIRLS’ ATTITUDES 

TOWARD EARLY MARRIAGE AT SMK NEGERI 1 TEJAKULA 

 

Presented by: 

Kadek Karunia Dita Rahayu, Student ID 2218031011 

Bachelor of Midwifery Study Program, Faculty of Medicine, Universitas 

Pendidikan Ganesha 

Background: Early marriage among adolescent girls remains a problem 

that can impact reproductive health, educational continuity, and the psychological 

condition of adolescents. Lack of knowledge about the risks of adolescent 

pregnancy can influence adolescent girls' attitudes towards early marriage. 

Adolescents who do not understand the risks of pregnancy at a young age tend to 

be more susceptible to having attitudes that support early marriage, so this condition 

needs attention as an effort to prevent adolescent reproductive health problems. 

Objective: This study aims to analyze the relationship between knowledge about 

the risks of adolescent pregnancy and the attitudes of adolescent girls towards early 

marriage at SMK Negeri 1 Tejakula. Method: This study used a quantitative design 

with a cross-sectional approach. The study sample consisted of 214 respondents 

selected using proportional stratified random sampling technique. Data were 

collected using a questionnaire on knowledge about the risks of adolescent 

pregnancy and a questionnaire on attitudes towards early marriage. Data analysis 

was performed using the chi-square test. Results: Most respondents had good 

knowledge (54.7%) and had positive attitudes or did not support early marriage 

(65.9%). The results of the analysis showed a significant relationship between 

knowledge about the risks of adolescent pregnancy and adolescent girls' attitudes 

towards early marriage (p < 0.001). Conclusion: Knowledge about the risks of 

adolescent pregnancy plays a role in shaping adolescent girls' attitudes towards 

early marriage. Adolescents with better knowledge tend to have attitudes that 

discourage early marriage because they understand the potential health, social, and 

educational impacts. Therefore, the results of this study can serve as a basis for 

strengthening adolescent reproductive health education and efforts to prevent early 

marriage in schools. 
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